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Tak Perlu
Dirawat di RS
B Pemda DIY Terapkah Isolasi Mandiri
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Tanpa Gejala Tak
Perlu
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Di sana disebutkan bah-
Wa tata laksana klinis pasi-
en terkonfirmasi Covid-19
tanpa gejala, sakit ringan,
atau sedang, tidak memer-
lukan rawat inap di RS.
Tapi harus menjalant isola-
si mandiri selama 10 hari
sejak pengambilan spesi-
men diagnosis konfirmasi.
Isolasi dilakukan di rumah
maupun di fasilitas publik
Yang disiapkan pemerin-
tah

“Di pedoman Revisi 5,
baru akan diberlakukan 15
Agustus. Jadi kondisi yang
ringan bisa tidak usah di
Tumah sakit. Sekarang,
sampai hari ini (kemarin),
teman-teman di pelayanan
masih ragu. Ada keragu-
an apa kalau dipulangkan
dari rumah sakit apakah
bisa benar-benar patuh de-
ngan protokol kesehatan.
Jangan sampai cuma beli
rokok di sana, beli minum
di sana. Terus berkaitan
dengan BPJS juga,” urai-
nya, di Kompleks Kepati-
~han, Kamis (13/8).

kukan sesual prosedur pe-
nanganan Covid-19 dengan
alat pelindung dirl (APD)
dan seterusnya. "Orang-
nya sires, ya, boros APD
Karena rumah sakit sesuaf
protokol, Kalau selter lebih
homy, diharapkan nyaman
Jadi cepat sembuh," ucap-
nya.

Pembayun mencontoh-
kan, untuk selter yang
ada di Kabupaten Bantul
memiliki kapasitas tempat
tidur hingga 500. Namun
untuk Kulon Progo, meng-
ingat kasus di sana tidak
sebanyak di wilayah lain
yang ada di DIY, mereka
meminta pasien isolasi di
rumah. “Kayak Kulon Pro-
4o, mereka bilang warga
isolasi di rumah. Apa iya
isolasi sudah sesuai atur-
an,” tanyanya.

Sejauh ini, Pembajun
mengatakan belum ada
pihak swasta yang mem-
berikan bantuan berupa
selter untuk penanganan
pasien tersebut. Bantuan
yang selama ini diterima
dari swasta yakni berupa
logistik. “Itu bagus. Peran
kita bersama. Tapi untuk
gedung sendiri belum ada,”
bebernya.

Sementara itu, angka ke-

Lebih lanjut, Pembaj
mengatakan bahwa ham-
Pir sem kabupaten/kota

yang; gk
di DIY dijelaskan Kepala
BBTKLPP Yogyakarta, Ire-
ne adalah karena mayori-
tas pasien Covid-19 ada-
lah tanpa gejala sehingga
dapat sembuh lebih cepat
dan tidak memperburik

lebih akan meriyulut kon-
Mk soslal di tengah ma-
syarakat. “Mestinya harus
difsolast, sepert! kemarin
dikaranting df rumah sa-
kit. Kalau di rumah tidak
sesederhana Itu, di per-
kampungan banyak sekall
menimbulkan konflik sosf-
al," ucapnya kepada Tribun
Jogja, Kamis (13/8).

la mencontohkan, seperti
di kampungnya terdeteksi
5 orang dinyatakan positif,
Terdapat kendala air ber-
sih di sana di mana kese-
hariannya mengambil air di
kampung sebelah. Namun
setelah adanya orang yang
terkonfirmasi positif, maka
akses untuk mengambil air
ditutup.

“Kita tidak bisa menya-
lahkan masyarakat yang
berhati-hati untuk-menja-
ga kampungnya. Tapi yang
kita lihat di sini konflik
sosial itu nyata. Memang
lebih baik mereka yang
sudah dinyatakan positif,
tetap harus mendapatkan
perawatan di rumah sakit
sampai dinyatakan sem-
buh,” ucapnya.

Risiko lain yang timbul,
bila pasien positif tidak di-
rawat di rumah sakit me-
lainkan di rumah atau di
selter yakni p

mengucurkan dana yang
besar di bidang kesehat
an untuk menangani Co-
vid-19,

“Kesehatan masyarakat
dilindungl undang-undang.
Itu keajalban pemerintah.
Slapa sih yang mau akan
sakit? Selain itu, bagl war-
ga yang kurang mampu
memang akan lebih batk
mendapatkan perawatan di
rumah sakit karena semua
terjamin,” ucapnya.

Ia pun mengingatkan pe-
merintah bahwa tidak bisa
memukul rata kesadaran
seluruh warga DIY. la men-
contohkan kasus positif di
Bantul, di mana ia berpro-
fesi sebagai pedagang pa-
sar dan tetap bekerja meski
sudah dinyatakan positif.

“Tidak ada pilihan. Kalau
mau tetap hidup, bisa ma-
kan ya berangkat ke pasar.
Itu cukup menghebohkan.
Maka dari itu kembali saya
minta Pemda DIY untuk

kembali berpikir ulang se-
belum meminta mereka
yang positif isolasi sendiri
di rumah,” bebernya.

Sekretaris Komisi D
DPRD DIY, Sofyan Setyo
Darmawan, mengatakan
bahwa aturan yang tertu-
ang dalam Aturan Pedoman
Pe Pe dali

keluhan medis jadi lambat.
Berbeda ketika yang ber-
sangkutan menjalani pera-
watan di rumah sakit, keti-
ka ada keluhan sakit maka
petugas medis dengan

Ol

COVID Revisi 5 Kementri-
an Kesehatan mengand
konsekuensi meski em-
mang harus diikuti. )
kahnya saya kira Pemda
DIY tetap menyediakan ge-
dung khusus bagi pasien

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Sosial

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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